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ABSTRAK 

Lansia adalah seorang yang usianya telah mencapai >60 tahun dan akan mengalami kemunduran pada 

fungsi organ tubuh. Hipertensi adalah keadaan dimana tekanan darah mengalami kenaikkan dengan nilai 
tekanan darahnya adalah >140/90 mmHg. Hipertensi dapat ditangani dengan terapi non-farmakologi, 

yaitu dengan penerapan jus melon karena melon mengandung tinggi kalium yang dapat menurunkan 

tekanan darah. Tujuan penelitian ini menggambarkan asuhan keperawatan dengan penerapan jus melon 

dalam menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah dua orang lansia dengan 

kriteria subjek kooperatif dan bersedia, rentang usia >60-75 tahun, perempuan, menderita hipertensi 

primer derajat 2, belum pernah diberikan penerapan jus melon, tidak dalam efek farmakologi, dan tidak 
memiliki kontraindikasi terhadap jus melon. Hasil penelitian ini didapatkan subjek I mengalami 

penurunan tekanan darah dari 160/100 mmHg menjadi 140/70 mmHg dan subjek II dari 160/90 mmHg 

menjadi 130/90 mmHg. Demikian dapat disimpulkan penerapan jus melon efektif dalam menurunkan 

tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. Diharapkan penerapan jus melon dapat dijadikan terapi non- 
farmakologi dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. 

 

Kata Kunci: Hipertensi, Jus Melon, Lansia, Tekanan Darah 

ABSTRACT 

Elderly is a person whose age has reached >60 years and will experience a decline in the function of the 

body's organs. Hypertension is a condition where blood pressure increases with a blood pressure value 

of > 140/90 mmHg. Hypertension can be treated with non-pharmacological therapy, namely with the 

application of melon juice. Melon contains high potassium which can lower blood pressure. The purpose 
of this study was to describe nursing care with the application of melon juice in lowering blood pressure 

in the elderly with hypertension. This research uses descriptive research with a case study approach. The 

research subjects were two elderly people with criteria of cooperative and willing subjects, age range 
>60-75 years, female, suffering from grade 2 primary hypertension, had never been given melon juice, 

were not under pharmacological effects, and had no contraindications to melon juice. The results of this 

study obtained that subject I experienced a decrease in blood pressure from 160/100 mmHg to 140/70 
mmHg and subject II from 160/90 mmHg to 130/90 mmHg. Thus it can be concluded that the application 

of melon juice is effective in reducing blood pressure in the elderly with hypertension. It is hoped that the 

application of melon juice can be used as non-pharmacological therapy in lowering blood pressure in 

patients with hypertension. 
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Lansia atau lanjut usia merupakan 

seseorang yang telah berusia 60 tahun dan 

telah mengalami beberapa proses yang 

menyebabkan perubahan pada fisik, psikis, 

dan psikososial (Handayani et al., 2024). 

Lansia atau menua merupakan kondisi yang 

akan dialami oleh semua orang. Proses menua 

ini terjadi disepanjang hidup, tidak hanya 

dimulai dari waktu tertentu tetapi terjadi sejak 

awal kehidupan (Astuti & Fersiani, 2023). 

Ketika seseorang mencapai lanjut usia 

(lansia), mereka akan mengalami suatu proses 

kemunduran pada sistem tubuh seperti 

penurunan fungsi organ tubuh dan penurunan 

fisik. Penurunan fungsi organ tubuh pada 

lansia ini akan menyebabkan lansia rentan 

terserang banyak penyakit. Salah satunya 

adalah penyakit degeneratif, seperti diabetes 

mellitus (DM), rheumatoid arthritis, kolesterol, 

gout arthritis, stroke, dan hipertensi. Hipertensi 

sendiri adalah penyakit yang paling banyak 

menyerang para lansia (Oktaviarini et al., 

2019). 

Hipertensi merupakan sebuah kondisi 

dimana tekanan darah pada pembuluh darah 

mengalami peningkatan dengan terus menerus. 

Hipertensi adalah suatu kondisi medis yang 

serius karena dapat menyebabkan 

meningkatnya risiko penyakit jantung, ginjal, 

otak, dan penyakit kronis lainnya. Di seluruh 

dunia, hipertensi telah menjadi penyebab 

utama dari kematian dini (WHO, 2023). 

Prevalensi hipertensi menurut Data 

(WHO) menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang 

diseluruh dunia menderita hipertensi. Artinya, 

satu dari tiga orang diseluruh dunia 

didiagnosis menderita tekanan darah tinggi. 

Jumlah penderita tekanan darah tinggi ini 

diperkirakan akan terus mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2025 diperkirakan 1,5 

miliar orang akan menderita hipertensi dan 9,4 

juta orang akan meninggal setiap tahunnya 

akibat hipertensi dan komplikasinya (Fulka et 

al., 2024). 

Menurut Riskesdas, prevalensi hipertensi 

di Indonesia mencapai 34,11%. Diketahui 

bahwa 8,36% didiagnosa hipertensi, 13,33% 

didiagnosa hipertensi tidak minum obat, dan 

32,27% didiagnosa hipertensi rutin minum 

obat. Penyakit hipertensi ini adalah penyakit 

yang paling banyak diderita lansia dengan 

prevalensi menurut kelompok usia yaitu, usia 

55-64 tahun (55,23%), usia 65-74 (63,22%), 

dan usia 75 tahun ke atas (69,53%) (Kemenkes 

RI, 2023). Sementara itu, Dinkes Aceh 

mencatat, penderita hipertensi di Tanah 

Rencong mencapai 464.839 kasus pada tahun 

2022 (Firdayanti, 2023). 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

merupakan salah satu kondisi medis yang jika 

tidak segera ditangani, maka akan berdampak 

serius pada kesehatan penderitanya. Hipertensi 

yang tidak segera ditangani dapat 

meningkatkan resiko berbagai komplikasi 

yang mengancam jiwa, seperti stroke, gagal 

ginjal, dan penyakit jantung (Saimi & Sartika, 

2024). 

Hipertensi dapat ditangani dengan terapi 

farmakologi maupun terapi non-farmakologi. 

Terapi farmakologi merupakan suatu 

penanganan terhadap suatu penyakit yang 

dilakukan dengan menggunakan obat-obatan. 

PENDAHULUAN 
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Pada pasien hipertensi terapi farmakologi yang 

direkomendasikan adalah dengan menggunkan 

terapi obat kombinasi. Adapun lima golongan 

obat anti-hipertensi utama yang 

direkomendasikan adalah Angiotensin 

Coverting Enzyme Inhibitor (ACEI), 

Angiotensin Receptor Blocker (ARB), Beta 

Blocker, Calcium Channel Blocker (CCB), dan 

diuretik (Hendra et al., 2021). 

Terapi non-farmakologi merupakan terapi 

yang digunakan untuk menangani suatu 

penyakit tanpa menggunakan obat-obatan. 

Pada pasien hipertensi, terapi non-farmakologi 

yang dapat diberikan adalah dengan 

menerapkan pola hidup sehat, mengurangi 

asupan garam, dan banyak mengkonsumsi 

buah-buahan dan sayuran. Salah satu buah 

yang diketahui dapat menurunkan tekanan 

darah pada penderita adalah buah melon 

(Safirah et al., 2023). 

Buah melon (Cucumis Melo L.) 

merupakan salah satu tanaman holtikultura, 

yaitu buah semusim yang memiliki banyak 

kelebihan seperti rasa buah yang manis, 

dagingnya renyah, warna daging yang 

beragam, dan memiliki aroma khas yang 

banyak disukai oleh masyarakat Indonesia 

(Adiredjo et al., 2023). Buah melon (Cucumis 

Melo L.) mengandung kalium, serat, kadar air 

yang baik, serta fosfor sehingga diyakini dapat 

membantu menstabilkan tekanan darah 

(Safirah et al., 2023). 

Kalium pada buah melon berguna untuk 

menurunkan tekanan darah dan berperan 

dalam kontraksi otot, denyut jantung, dan 

penyampaian impuls saraf ke seluruh tubuh. 

Kalium  dapat  menurunkan  tekanan  darah 

karena kalium dapat merilekskan pembuluh 

darah dan menetralkan serta membuang 

natrium berlebihan pada tubuh yang dapat 

menyebabkan tingginya tekanan darah melalui 

urine (Aminati & Yastutik, 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin 

mengetahui tentang pengaruh pemberian jus 

melon untuk menurukan tekanan darah yang 

dibuat dalam studi kasus dengan judul 

“Penerapan Jus Melon (Cucumis Melo L.) 

dalam Menurunkan Tekanan Darah pada 

Lansia Dengan Hipertensi Di Gampong 

Beurawe Kecamatan Kuta Alam Kota Banda 

Aceh”. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

sebuah penelitian yang menggambarkan 

karakteristik suatu fenomena yang sedang 

diteliti. Fokus utama dari metode ini adalah 

menjelaskan objek penelitiannya sehingga 

dapat menjawab apa fenomena atau apa 

peristiwa yang terjadi (Mayang, 2022). 

Dalam studi kasus ini melibatkan 2 subjek 

lansia dengan hipertensi yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Intervensi yang 

dilakukan adalah penerapan jus melon 

(Cucumis Melo L) dalam menurunkan tekanan 

darah pada lansia penderita hipertensi. Metode 

dilakukan dengan pre dan post pemberian jus 

melon. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

19-27 Februari 2025. Pemberian jus melon ini 

diberikan 2 kali sehari pagi dan sore selama 7 

hari. pre test sebelum penerapa jus melon dan 

post test akan dilakukan 30 menit setelah 

penerapan jus melon. 

METODE 
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Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembaran persetujuan 

(informed consent), lembar pengkajian, SOP 

jus melon, SOP tekanan darah, lembar 

observasi, sphygmomanometer manual, 

stestoskop, serta alat dan bahan. 

 

Berdasarkan hasil studi kasus, diketahui 

bahwa sebelum dan sesudah dilakukan 

penerapan jus melon (Cucumis Melo L) maka 

hasil tekanan darah pada subjek I dan II yaitu 

sebagai berikut: 

Subjek I 

Hasil tekanan darah subjek I dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini: 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Diagram 1. Hasil Tekanan Darah Sebelum 

dan Sesudah Penerapan Jus Melon 

(Cucumis Melo L) Subjek I pada Pagi Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2. Hasil Tekanan Darah Sebelum 

dan Sesudah Penerapan Jus Melon 

(Cucumis Melo L) Subjek I pada Sore Hari 

Berdasarkan data di atas, didapatkan 

bahwa terjadinya penurunan tekanan darah 

pada subjek I dari hari pertama sampai pada 

hari terakhir baik pada pagi hari maupun sore 

hari. 

Subjek II 

Hasil tekanan darah subjek II dapat dilihat 

pada diagram di bawah ini: 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Diagram 3. Hasil Tekanan Darah Sebelum 

dan Sesudah Penerapan Jus Melon 

(Cucumis Melo L) Subjek II pada Pagi 

Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4. Hasil Tekanan Darah Sebelum 

dan Sesudah Penerapan Jus Melon 

(Cucumis Melo L) Subjek II pada Sore 

Hari 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat 

bahwa adanya penurunan tekanan darah 

terhadap subjek II dari hari pertama sampai 

hari terakhir. 
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Berdasarkan hasil penelitian penerapan 

jus melon (Cucumis Melo L) dalam 

menurunkan tekanan darah pada lansia dengan 

hipertensi didapatkan hasil adanya penurunan 

dalam tekanan darah pada kedua subjek 

setelah diberikan intervensi selama 7 hari. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Aminati dan Yastutik 

(2024) dimana penerapan jus melon (Cucumis 

Melo L) sebanyak 200 gr dicampur dengan 

100 ml air selama 7 hari pada pagi dan sore 

dapat menurunkan tekanan darah. Menurut 

Safirah, et al (2023) buah melon (Cucumis 

Melo L) mengandung tinggi kalium yang dapat 

menurunkan tekanan darah tinggi pada tubuh. 

Berdasarkan hasil penelitian, ada 

beberapa faktor keberhasilan dari penerapan 

jus melon (Cucumis Melo L) dalam 

menurunkan tekanan darah pada lansia dengan 

hipertensi yaitu faktor kepatuhan terapi, pola 

hidup sehat, faktor dukungan keluarga, dan 

faktor pengetahuan. Menurut asumsi peneliti, 

apabila seseorang mematuhi seluruh aturan 

selama menjalani suatu terapi baik itu terapi 

farmakologi ataupun terapi non-farmakologi 

yang telah ditetapkan peneliti maka terapi 

tersebut akan memberikan hasil yang 

maksimal. Hal ini didukung oleh pendapat 

Ihwatun, et al (2020) yang mengatakan bahwa 

kepatuhan dalam pengobatan atau terapi 

adalah salah satu kunci keberhasilan dalam 

suatu pengobatan atau terapi. 

Selain faktor kepatuhan terapi, pola hidup 

sehat juga dapat mempengaruhi keberhasilan 

terapi. Menurut asumsi peneliti apabila kedua 

subjek dapat menjaga pola hidup sehat dengan 

menjaga pola makan dan minum yang sehat 

dapat mempengaruhi keberhasilan terapi. Hal 

ini didukung oleh pendapat Hamria, et al 

(2020) meningkatkan pola hidup sehat dengan 

cara melakukan olahraga dan mengurangi 

makan makanan berlemak dan tinggi natrium 

dapat mencegah terjadinya kenaikkan tekanan 

darah dan juga guna menghindari terjadinya 

komplikasi pada seseorang dengan hipertensi. 

Selain faktor kepatuhan terapi dan pola 

hidup sehat, faktor dukungan keluarga juga 

dapat menjadi suatu hal yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan terapi ini. 

Menurut asumsi peneliti, dukungan keluarga 

dapat menjadi motivasi dan penyemangat yang 

sangat berarti bagi subjek dalam menjalankan 

suatu terapi. Subjek akan merasa bahwa 

keluarganya menginginkan subjek untuk selalu 

sehat. Hal ini juga didukung oleh pendapat 

Adzra (2022) mengatakan bahwa dukungan 

keluarga merupakan salah satu faktor yang 

tidak dapat diabaikan begitu saja, karena 

dukungan keluarga sangat memiliki kontribusi 

yang cukup berarti dan sebagai faktor penguat 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu 

pengobatan atau terapi. 

Selain faktor kepatuhan terapi, pola hidup 

sehat, dan faktor dukungan keluarga, faktor 

pengetahuan juga dapat mempengaruhi 

keberhasilan terapi. Menurut asumsi peneliti, 

pengetahuan tentang hipertensi yang kurang 

dapat menyebabkan seseorang menganggap 

hipertensi bukanlah masalah yang serius 

bahkan banyak orang yang sering 

mengabaikan hipertensi dengan 

membiarkannya tanpa mencoba untuk segera 

menangani sehingga timbullah komplikasi dari 

PEMBAHASAN 
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hipertensi yang bahkan dapat menyebabkan 

kematian. Hal ini juga didukung oleh pendapat 

Pratiwi, et al (2020) mengatakan bahwa 

apabila seseorang terpapar informasi seputar 

penyakit yang dideritanya dan memahami 

informasi tersebut maka seseorang tersebut 

dapat menjaga kesehatan dirinya dengan 

semaksimal mungkin untuk menghindari 

komplikasi yang merugikan dari penyakit 

tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 

juga beberapa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya hipertensi yaitu faktor usia, jenis 

kelamin, faktor keturunan atau genetik, dan 

mengkonsumsi makanan tinggi garam dan 

minuman tinggi kafein. Hal ini didukung oleh 

pendapat Dillasamola (2024) yang 

menyimpulkan bahwa pada lansia pembuluh 

darah akan kehilangan elastisitasnya dan 

menjadi kaku sehingga akan menyebabkan 

jantung bekerja lebih ekstra dalam 

mengedarkan darah keseluruh tubuh dan 

tekanan pada dinding arteri akan mengalami 

peningkatan. 

Selain faktor usia, jenis kelamin juga 

dapat menyebabkan terjadi hipertensi. 

Berdasarkan data penelitian didapatkan bahwa 

kedua subjek penelitian berjenis kelamin 

perempuan. Menurut asumsi peneliti seorang 

perempuan akan lebih beresiko mengalami 

hipertensi saat usianya sudah mencapai lebih 

dari 60 tahun. Hal ini didukung oleh pendapat 

Dillasamola (2024) yang mengatakan bahwa 

wanita memiliki resiko tinggi mengalami 

hipertensi dari pada laki-laki saat usianya lebih 

dari 60 tahun. Hal ini terjadi karena saat usia 

wanita semakin tua maka seorang wanita akan 

mengalami menopause yang menyebabkan 

hormon khusus wanita yaitu estrogen dan 

progesterone mengalami penurunan. 

Penurunan hormon tersebut dapat 

menyebabkan seorang wanita kehilangan 

elastisitas pembuluh darahnya sehingga 

menyebabkan hipertensi. 

Selain faktor usia dan jenis kelamin, 

faktor keturunan juga dapat mempengaruhi 

terjadinya hipertensi. Berdasarkan penelitian 

diperoleh data bahwa kedua subjek 

mengatakan orang tua mereka memiliki 

riwayat penyakit darah tinggi atau hipertensi. 

Menurut asumsi peneliti, jika seorang anak 

memiliki orang tua dengan hipertensi maka 

anak tersebut kemungkinan besar juga akan 

mengalami hipertensi. Hal ini didukung oleh 

pendapat Sumarni, et al (2023) Hipertensi 

pada seseorang merupakan hasil dari 

perubahan pada genetik. Seseorang yang 

memiliki faktor genetik hipertensi akan 

beresiko menderita hipertensi sebesar 2,9 kali 

lebih besar dibandingkan dengan orang yang 

tidak memiliki faktor genetik hipertensi pada 

keluarganya. 

Selain faktor usia, jenis kelamin, dan 

faktor keturunan, mengkonsumsi makanan 

tinggi garam dan minuman tinggi kafein 

seperti kopi juga dapat menyebabkan 

terjadinya hipertensi. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari penelitian didapatkan bahwa 

subjek I mengatakan gemar meminum kopi 

dan subjek II mengatakan gemar memakan 

makanan dengan rasa asin yang kuat. Menurut 

asumsi peneliti, mengkonsumsi makanan yang 

tinggi garam dapat menyebabkan peningkatan 

tekanan darah karena kelebihan natirun dalam 
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tubuh dapat menyempitkan pembuluh darah. 

Mengkonsumsi kopi secara berlebihan juga 

dapat menyebabkan terjadinya hipertensi 

karena kandunga kafein dalam kopi dapat 

menghambat pelebaran pembuluh darah. Hal 

ini didukung oleh pendapat Annisa, et al 

(2024) bahwa mengkonsumsi makanan tinggi 

garam dapat menyebabkan tubuh mengalami 

retensi air yang membuat volume darah 

meningkat dan pada akhirnya menyebabkan 

kenaikkan tekanan darah. Selain itu 

mengkonsumsi kopi secara berlebihan dapat 

menyebabkan terjadinya hipertensi karena 

kandungan kafein dalam kopi dapat 

merangsang kelenjar adrenal untuk 

melepaskan adrenalin dan kafein juga dapat 

menyempitkan tekanan darah sehingga 

terjadinya hipertensi. 

 

Berdasarkan paparan fokus studi dan 

pembahasan pada subjek lansia dengan 

hipertensi mengenai penurunan tekanan darah. 

Setelah dilakukan penerapan jus melon 

(Cucumis Melo L) dapat disimpulkan bahwa 

terapi jus melon (Cucumis Melo L) dapat 

menurunkan tekanan darah pada lansia dengan 

hipertensi. Dimana tekanan darah pada subjek 

I terjadi penurunan dari 160/100 mmHg 

menjadi 140/70 mmHg dan pada subjek II juga 

terjadi penurunan dari 160/90 mmHg menjadi 

130/90 mmHg. 

 

Berdasarkan analisa dan kesimpulan 

penelitian, makan peneliti akan menyampaikan 

beberapa saran diantaranya: 

1. Lansia 

Peneliti berharap dengan adanya penerapan 

jus melon (Cucumis Melo L), lansia dengan 

hipertensi dapat mengaplikasikan 

penerapan jus melon secara rutin untuk 

menurunkan tekanan darah tinggi atau 

hipertensi. 

2. Pengembangan Ilmu dan Teknologi 

Keperawatan 

Hasil penelitian penerapan jus melon 

(Cucumis Melo L) dapat digunakan sebagai 

salah satu intervensi keperawatan dalam 

menurunkan tekanan darah tinggi pada 

lansia dengan hipertensi. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai data 

dasar dalam membuat penelitian yang lebih 

kompleks. 

4. Institusi Akper Kesdam IM Banda Aceh 

Peneliti mengharapkan dengan Karya Tulis 

Ilmiah ini dapat menambah referensi bagi 

institusi dalam meningkatkan ilmu 

keperawatan khususnya keperawatan 

gerontik. 
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